


10.

11.

12.

13.

14.

Undang-undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang
Pengelcolaan Lingkungan Hidup {(Lembaran Negara
Tahun 1997 Nomor 12, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3495) ;

Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Tahun 1999
Nomor 60, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3839);

Undang-undang Nomor 34 Tahun 2000 tentang
Perukahan Atas Undang-undang Nomor 18 Tahun
1997 Tentang Pajak Daerah Dan Retribusi Daerah
(Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 246, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4048) ;

Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1991
tentang Pemeliharaan Kesehatan Pegawai Xegeri
Sipil Dan Penerima Pensiun Veteran Dan Perintis
KemerdeKkaan Beserta Keluarganya {Lembaran
Negara Tahun 1991 Nomor 90, Tambahan Lembaran
Negarz Nomor 2456 ;

Peraturan Pemerintah MNomor 25 Tahun 2000
tentang Kewenangan Pemerintah Dan Kewenangan
Propinsi Sebagai Daerah Otonom (Lembaran Negara
Tahun 2000 Nomor 54, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3952) ;

Peraturan Pemerintah Nomor 84 Tahun 2000
tentang Pedoman Organisasi Perangkat Daerah
{Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 165) ;

Peraturan Pemerintah Nomor 105 Tahun 2000
tentang Pelengelolaan dan Pertanggungjawaban
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Tahun 20600
Nomor 202, Tambahan Lembaran Negara Nomor
4022);

Keputusan Presiden Nomor 38 Tahun 1991 tentang
Unit Swadana Dan Tata Cara Pengelolaan
Keuangan ;

Keputusan Presiden Nmoor 44 Tahun 1999 tentang
Teknik Penyusunan Peraturan Perundang-undangan,
Rancangan Peraturan Pemerintah Dan Rancangan
Keputusan Presiden (Lembaran Negara Tahun 1999
Nomecr 70) ;

Keputusan Bersama Menteri Kesehatan dan Menteri
Dalam Negeri Nomor 68/Menkes/III/1978 dan Nomor
32 Tahun 1978 tentang Pelayanan Kesehatan Bagi
Veteran Reprublik Indonesia ;

Keputusan Menteri Keuangan Nomor 235/KMK-
¢1/1992 tentang Tata Cara Pengusulan Dan
Penetaran ©Satuan Kerja Instansi Pemerintah
Menjadi Unit Swadana ;

15. KeputuSan .. ... vvnvnenens



Menetapkan

15. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor
582/Menkes/SK/VI/1997 tentang Pola Tarif Rumah
Sakit Pemerintah ;

16. Keputusan Bersama Menteri Kesehatan dan Menteri
Dalam Negeri Nomor 883/MENKES/SKB/VIII/1998 dan
Nomor 060.440-915 tentang Tarif Dan Tata
Laksana Pelayanan Ksehatan Di Puskesmas Dan
Rumah Sakit Umum Daerah Bagi Peserta PT
(PERSERC} Asuransi Kesehatan Indonesia Dan
Anggota Keluarganya ;

17. Keputusan Menteri Kegsehatan Nomor
1443 /MENKES/SK/X11/169¢8 tentang Peningkatan
Kelas Ruman Sakit Umum Daerah Dr. Doris Sylva-
nus Palangika Raya ;

18. Peraturan Daerah Propinsi Kalimantan Tengah
Nomor 11 Tahun 1999 tentang Organisasi Dan
Tatakerja Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Doris
Sylvanus Falangka Raya Kelas B Non Pendidikan ;

19. Peraturan Daerah Propinsi Kalimantan Tengah
Nomor 8 Tahun 2000 teantang Organisasi Dan
Tatakerja Dinas-dinas Daerah Propinsi Kaliman-
tan Tengah ;

Dengan persetujuan

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH PROPINSI
KALIMANTAN TENGAH

MEMUTUSKAN
PERATURAN DAERAH PROPINSI KALIMANTAN TENGAH
TENTANG PELAYANAN KESEHATAN DAN TARIF RUMAH SAKIT
UMUM DAERAH DR. DORIS SYLVANUS PALANGKA RAYA KELAS
B NCN PENDIDIKAN.
BAB 1
KETENTUAN UMUM
Pazal 1
Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan
Pemerintah Dasrah adalah ¥epala Daerah beserta

perangkat Daerah Otonom yang lain sebagai Badan
Eksekutif Daerah.

[u

2. Gubernur adalah Gubernur Xalimantan Tengah.

3. Dinas Kesehatan adalah Dinas Kesehatan Propinsi
Kalimantan Tengah.



10.

11.

12,

13.

14.

15,

Dinas Pendapatan adalah Dinas Pendapatan Daerah
Propinsi Kalimantan Tengah.

Rumah 8akit Umum Daerah selanjutnya disingkat
RSUD adalah Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Doris
Sylvanus Palangka Raya Kelas B Non Pendidikan. .

Direktur RSUD adalah Direktur Rumah Sakit Umum
Daerah Dr. Doris Sylvanus Palangka Raya Kelas B
Non Pendidikan.

Rumah Sakit adalah sarana kesehatan vang
menyvelenggarakan pelayanan kesehatan secara
merata dengan mengutamakan upaya penyembuhan
penyakit dan pemulihan kesehatan yang dimaksud
gecara serasi dan terpadu dengan upavya
peningkatan kesehatan dan pencegahan penyakit
dalam suatu tatanan rujukan serta dapat
dimanfaatkan untuk pendidikan tenaga dan
penelitian.

Rumah Sakit Pemerintah dapat berupa Rumah Sakit
Milik Pemerintah Pusat atau Pemerintah Daerah,
terdiri dari Rumah Sakit Umum, Rumah Sakit
Khusus antara 1lain Rumah Sakit Jiwa, Rumah
Sakit Tuberkulosa paru-paru dan lain-lainnya.

Pelayanan Rawat Jalan adalah pelayanan kepada
pasien untuk observasi, diagnosis, pengobatan,
rehabilitasi medik dan pelayanan kesehatan
lairnya tanpa tinggal diruang rawap inap.

Pelayanan Gawat Darurat adalah pelayanan
kesehatan tingkat lanjutan yang harus diberikan
secepatnya untuk mencegah/menanggulangi resiko
kematian atau cacat. .

Pelayanan Rawat Tnap adalah pelayanan kepada
pasien untuk obeservasi perawatan, diagnosis,
pengchatan, rehabilitasi medik dan atau
ksehatan lainnya dengan menempati tempat tidur.-

Pelavanan Rawat Sehari (one day care) di Rumah
Sakit "adalah pelayanan kepada pasien untuk
observasi, perawatan, diagnosis, pengobatan,
rehabilitasi medis dan atau pelayanan kesehatan
lain dan menempati tempat tidur kurang dari 1
{satu) hari.

Pelayanan medik adalah pelayanan terhadap
pacsien vang dilaksanzkan cleh tenaga medik. .

Tindakan Medik Operatif adalah tindakan
pembedahan yang menggunakan pembiusan umum,
pembiusan lokal atau tanpa pembiusan.

Tindak Medik Non Operatif adalah tindakan tanpa
prembedahan.

16. Pelayanan .......ceevvues



17.

18.

19.

21.

24,

25.

Pelayanan penunjang medik adalah pelayanan
untuk penunjang penegakan diagnosis dan terapi.

Pelayanan Rehabilitasi Medik dan Rehabilitasi
Mental adalah pelavanan vang diberikan oleh
Unit Rehabilitasi Medik dalam bentuk pelayanan
fisioterapi, terapi ckuvasional, terapi wicara,
ortotik/progtetik, Frimbingan sosial medis dan
jasa pesikclogi cserta rehabilitasi lainnya.

Pelavanan Medik Gigi Zan Mulut adalah Pelayanan
Paripurna meliputi upaya penyembuhan dan
pemulihan vang selaras dengan upaya pencegahan
penvakit gigi dar rmrulut serta peningkatan
kesehatan gigi dan mulut pada pasien di Rumah
Sakit.

Pelavanan Penunjang Non Medik adalah pelayanan
vang diberikan 4i Rumah Sakit yang secara tidak
langsung berkaitan dengan pelayanan Medik. .

Pelayanan konsultasi khusus adalah pelayanan
yang diberikan dalam bentuk konsultasi
pesikologi, GIZI dar keonsultasi lainnya.

Pelayanan Medico-legal adalah pelayanan
kesehatan yang berkaitan dengan kepentingan
hukum. .

Pemulasaraan/perawatan jenazah adalah kegiatan
vyang meliputi perawatan jenazah konservasi
bedah mayat vyang dilakukan oleh rumah sakit
untuk kepentingan proses peradilan.

Pola Tarif adalah pedoman dasar dalam
pengaturan dan perhitungan besaran tarif rumah
sakit.

Tarif adalah sebagian atau seluruh biaya atas
penyelenggaraan kegiatan pelayanan medik dan
non medik vang dibebankan kepada masyarakat
sebagai imbalan atas djasa pelayanan yang
diterimanva.’

Karcis harian adalah tanda pembayaran bercbhat
sesecrang untuk sekali kunjungan. -

Tempat tidur adalah tempat tidur yang tercatat
dan tersgedia diruang rawat inap.

Jasa pelayanan adalah imbalan yang diterima
oleh pelaksana pelayanan atas jasa yang
diberikan kepada pasien dalam rangka observasi,
diagnosis, pengcbatan, visite, rehabilitasi
medik dan atau pelayanar lainnya.

28. JASA ittt et
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30.

31.

32.

33.

34.

36.

37.

38.

Jasa Sarana adalah imbalan yang diterima oleh
rumah sakit atas pemakaian sarana, fasilitas
rumah sakit , bzahzan hakis pakai dan bahan kimia
yang digunakan langsung dalam rangka observasi
diagnesis, pengobztan dan rehakilitasi.

Penunjang diagnostikx adalah pelayanan vang
menuniang menegakan diagnosa berupa pemerikcsaan
labesratorium, radioclogi. elektromedik dan
diagnostik khusues.

Rehabilitasi medik adalah pelayanan vang
diberikan oleh unit rehabilitasi medik dalam
bentuk pelavanan fisioterapi, terapi
cccupagional, terapi wicara, terapli ortotik
prostetik, bimbingan sosial medik dan jasa
psikologi. .

Akomodasi adalah penggunaan fasilitas rawat
inap termasuk makan di rumah sakit.

Penjamin adalah orang/instansi atau badan hukum
sebagai penanggung biaya pelayanan kesehatan
dari seseorang yang menggunakan/mendapat
relayanan d4i Rumah Sakit.:

Penerimaan Fungsional Rumah Sakit adalah
penerimaan vyang diperoleh sebagai imbalan atas
jasa vang diberikan oleh rumah sakit dalam
menjzlankan fungsinya mclavani kerpentingan
masyvarakat atau instansi Pemerintah lainnya.:

Dana Swadana adalah Penerimaan Fungsional yang
diterima olch Rumah Sakit Unit Swadana/Rumah
Sakit pengguna PNPB vyvang bersangkutan dari
kegiatan pemberian pclayanan jasa.:

Unit Coct adalah hacil perhitungan tcetal biaya
operasional pelavanan vang diberikan rumah
sakit. .

PT. DPERESERO ASKEE adalah Perusahaan Persero
vang melaksanakan Program Pemerintah untuk
meningkxatkan deraiat kesehatan para Pegawal
Negeri, Penerima Penciun, Veteran vang mendapat
tuniangan, Perintic Kemerdekaan Republik
Indonesia dan Anggota keluarganya. .

Barang Farmasi adalah Obat dan Alat Kesehatan
vang digunakan untuk kelanjutan pengobatan
tindakan medik dan terapi serta tindakan medik
lainnya baik pada rawat ialan. g¢awvat darurat
dan rawat inap.

Pasien adalah setiap penderita vyang datang
untuk diperiksa, diobati dan atau dirawat d4di
rumah sakit umum daerah.



40.

41.

43.

44.

45.

46.

Visum Et Repertum adalah Laporan tertulis vyang
dibuat atas sumpah untuk keperluan peradilan
tentang apa vyang dilihat dan ditemukan pada
korpban oleh dokter sepanjang pengetahuannya
dengan sebaik-baiknya dan hanya dapat
dimintakan oleh hakim, jaksa, atau polisi. -

Bedah mayat adaiah upaya untuk mencari dan
mendapackan penyebap kKematian atas jenazah
dengan cara pemeriksaan luar dan dalam.

Tindakan medik akut adalah tindakan medik yang
harus dilakukan dengan segera sesudah dilakukan
pemeriksaan secukupnya yang bila tidak segera
dilakdkan tindakan medik akan membahayakan
pasien.

Tindakan Pasien Khusus adalah tindakan medik
vang memerlukan bahan-panan atau alat-alat yang
tidak disediaxan oleh RSUD sehingga untuk
Reperluan tersebut terpaiksa diadakan dan dibeli
sendiri oleh pasien atas resep dokter misalnya
benang mikro, alat-aiat pen/plate/prothesa,
mata atau tindgakan medik vyang memerlukan
teknologi canggin.

Tindakan medik dan terapi adalah tindakan
operasi, tindakan anestesi, tindakan
pengobatan, pengguna alat dan tindakan
diagncstik tertentu.

Pemeriksaan kesehatan adalah pemeriksaan atas
diri orang vyang memerlukan surat Kketerangan
kesehatan.

General Chek Up adalah pemeriksaan lengkap atas
diri seseorang untuk mengetahui kondisi
kesehatan tubuhnya pada waktu itu melalui
pemeriksaan berbagai bidang spesialis,
radiologi dan laboratorium.

Jasa Medik Anestesi adalah jasa tindakan
anestesi.

Jasa penggunaan Kamar Operasi adalah jasa
penggunaan Kamar Operasi + alat-alat medik oleh
pihak 1luar Rumah Saxkit Umum Daerah Dr. Doris
Sylvanus Falangka RKaya. Misalnya : Klinik/Rumah
Sakit Swasta dan lain-lain.
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(2)
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BAB 11
KEBIJAKSANAAN .
Pasal 2

Pemerintah dan masyarakat bertanggung jawab
dalam memeiihara dan mempertinggi derajat
kesehatan masyarakat.

Biaya penyelenggaraan RSUD ditanggung bersama
oleh Pemerintah Daerah dan Masyarakat dengan
memperhatikan kemampuan KkKeuangan Pemerintah
Daerainh dan keadaan sosial ekonoml masyarakat.

Tarif Rumah Sakit tidak dimaksudkan untuk
mencari laba dan ditetapkan berdasarkan azas
gotong royong, adil dengan mengutamakan
kKepentingan masyarakat berpenghasilan rendah.

Tarif Rumah Sakit untuk golongan masyarakat
yang pembayarannya dijamin oleh pihak
penjamin, tetap mengacu kKepada Peraturan
Daerah ini melilalui suatu ikatan perjanjian
tertulis,

Tarif RSUD ditetapkan berdasarkan jenis
pelayanan, klasifikasi kumah Sakit, tingkat
kecanggihan pelayanan dan kelas perawatan.

BAB III
KOMPONEN RSUD
Fasal 3

Komponen RSUD terdiri dari bagian-bagian yang
tidak terpisahkan, yaitu

Rawat Jalan.

Instalasi Gawat Darurat.

Rawat Inap.

Instalasi Farmasi.

Pemeriksaan Penunjang Diagnostik
Tindakan Medik dan Operatif.
Rehabilitasi Medik.

Perawatan Jenazah.

Konsuitasi.

QO Q00w

Komponen RSUD dikembangkan menurut keperluan
dan kemampuan.

Komponen RSUD sebagaimana dimaksud ayat (2)
dikelola sesuai peraturan perundang-undangan
vang berlaku dan merupakan kesatuan intergral
dari RSUD.

{(4) Tarif .......c0 ..



(4)

(1)

(2)

(1)

(2)

(1)

(2)

Tarif pelayanan di rumah sakit sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) meliputi komponen jasa
sarana dan jasa pelayanan sesuai kebutuhan
masgsing-masing pelayanan.

BAB 1V
KELAS PERAWATAN
Pagal 4

Kelas perawatan di RSUD ditetapkan sebagai
berikut

Kelas III
Kelas II
Kelas I
Kelas Utama
Paviliun III
Paviliun II
Paviliun I
ICCU/ICU

QO QU

Untuk penderita penyakit menular disediakan
ruang atau bangsal khusus (isolasi).

BAB V
PERAWATAN DAN FPASILITAS RSUD
Pasal 5

Setiap orang yang memerlukan jasa RSUD berhak
mendapatkan jasa pelayanan dalam bentuk
pemeriksaan, pengobatan dan perawatan, serta
pemakaian fasilitas RSUD sesuai dengan
ketentuan peraturan yang berlaku.

RSUD menyediakan fasilitas untuk menunjang
kelangsungan pemberian jasa pemeriksaan,
pengobatan dan perawatan serta pembinaan dan
pengembangan R3SUD serta penelitian.

Fasilitas tersebut ayat (1) berupa prasarana
dan sarana/bahan.

Pasal 6

RSUD wajib menyusun AMDAL yang disahkan oleh
Pejabat yang berwenang.

RSUD berkewajiban melaksanakan AMDAL Rumah
8akit.



(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

(1)
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Pasal 7

RSUD menyediakan akomodasi bagi setiap pasien
vyang memerlukan rawat inap sesuai kemampuan si
pasien.

Setiap Pasien yang memerlukan rawat inap harus
menyampaikan

a. Surat pengantar (riwayat penyakit) dari
dokter pemeriksa.

b. Surat-surat keterangan lain Yang
diperlukan.

¢. Surat pernyataan harus menjaga/memelihara
kebersihan RSUD.

Pasal 8

Bagi pasien vyang memelukan rawat jalan
disediakan poliklinik.

Poliklinik memberikan pelayanan pemeriksaan
pengobatan kepada pasien tersebut ayat (1)
dengan tarip yvang telah ditetapkan.

Pasal 9
Mobil ambulance disediakan untuk pengangkutan:

a. Orang sakit atau mendapat kecelakaan

b. Wanita yang bersalin

c. Pejabat medik dan paramedik dalam tugas
perawatan.

Penunjukan petugas Yang diserahi tugas
mengatur pemakaian dan pemeliharaan mobil
ambulance ditetapkan oleh Direktur RSUD.

Ambulance tidak boleh dipakai untuk membawa
jenazah, kecuali apabila seorang pasien yang
meninggal dalam perjalanan dengan ambulance
tersebut, dan mobil jenazah tidak dibenarkan
membawa seorang pasien yang masih hidup
kecuali dalam keadaan terpaksa.

Pasal 10

Setiap pasien di RSUD yang meninggal dunia,
demikian juga Jjenazah yang dibawa masuk ke
RSUD oleh kepolisian, kehakiman dan umum
segera dimasukan ke ruang khusus jenazah.

Jenazah tersebut ayat (1) dapat diambil

setelah mendapat izin dari Direktur RSUD atau
petugas yang ditunjuk.

(3) Terhadap ........... RSN
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(3) Terhadap jenazah tersebut dapat diberikan
Visum et repertum atas permintaan pejabat yang
berwenang dengan biaya dibebankan pada
Pemerintah Daerah.

{4) Penguburan jenazah dapat dilakukan oleh pihak
R8SUD dengan ketentuan, bahwa biaya penguburan
dibebankan pada

a. Keluarga penjamin lainnya/ahli waris.

b. REUD atau 1Instansi sosial lainnya bila
pihak tersebutr tidak mampu atau tidak
diketahui alamatnya.

({5) Penunjukan petugas vang diserahi tugas
mengatur pemakaian dan pemeliharaan mobil
jenazah ditetapkan oleh Direktur RSUD.

BARBR VI
JENIS PELAYANAN YANG DIKENAKAN PUNGUTAN

Pasal 11

(1) Pelayvyanan yvang dikenakan pungutan adalah

Rawat Jalan
Gawat Darurat
Rawat Inap
Penunjang Diagnostik.
~ Laboratorium
- Radiodiagnostik
- Elektromedik.
Rehabilitasi medik
Pemeriksaan kesehatan
- Test Keuring
- General Chek Up
- - Test Kesehatan penghapusan CPNS Gol 1I.II
dan III.
7. Pelayanan Farmasi/Cbat-obatan.
8. Konsultasi.
9. Tindakan Medik dan Operatif.
10. Bahan dan Alat Kesehatan habis pakai.
11. Pelayanan administrasi.
12. Jasa penggunaan kamar operasi.
13. Visum Et Repertum.
14. Perawatan Jenazah.
15. Otopsi/Bedah mayat.
16. Pengawetan jenazah.
17. Ambulance dan mobil jenazah.

LRSS o

O

{2) Pungutan-pungutan dimaksud ayat {1)
diinformasikan kepada masyarakat ditempat-
tempat strategis RSUD.



(1) Bagi
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Pasal 12

pasien vyang berobat jalan ke RSUD
disediakan Poliklinik, dengan membawa surat
rujukan kecuali pasien gawat darurat.

Pasien yang tidak membawa surat rujukan tarif
disamakan dengan pasien poliklinik gawat
daruratz.

BAB VII

POLA TARIF

Pasai 13

Pola Tarif terdiri dari

H-TQ O 0D

Tarif Rawat Jalan.

Tarif Instalasi Gawat Darurat.

Tarif Obat-obatan.

Tarif Rawat Inap.

Tarif Pemeriksaan Penunjang Diagnostik.
Tarif Tindakan Medik Operatif.

Tarif Pelayanan Rehabiliitasi Medik.
Tarif Perawatan Jenazah.

Konsultasi.

Pasal 14

Besarnya Tarif Rawat Jalan diperhitungkan sebagai

berikut

Komponen ©piaya Jjasa sarana, jasa pelayanan dan
konsultasi dinyatakan dalam bentuk karcis harian,
berlaku untuk i {satu; kali kunjungan.

(1)

(2)

(3)

Pasal 15
Komponen biaya rawat inap meliputi

a. Jasa sarana.
b. Jasa pelayanan.

Besarnya tarif rawdt inap diperhitungkan
berdasarkan komponen biaya jasa sarana
menurut kelas perawatan di RSUD serta keadaan
sosial ekonomi masyarakat setempat.

Tarif rawat inap dikelas III dijadikan dasar

untulz memperhitungkan tarif kelas perawatan
vang lainnya dengan ketentuan sebagai berikut:

- Kelas III ... ceeieeeenne
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Kelas 111 = 1 x indek biaya makan
- Kelas 11 = 2 x tarif kelas III
~ Kelas I = 4 x tarif kelas III
- Kelas Utama = B % tarif kelas III
-~ Paviliun II11 = 7 x tarif kelas III
- Paviliun II = 9 x tarif kelas III
- Paviliun I = 11 x tarif kelas III
- Kelas ICCU/ICU = 11 x tarif kelas II1

Selain tarif sebagaimana diatur dalam ayat
{1}, untuk tarif jasa pelayanan rawat inap
dikenakan sebesar 32 % untuk kelas III dan 50
% untuk kelas I, II, untuk kelas utama, 100 %
untuk Paviliun IIY¥, Paviliun 11, Paviliun I,
ICCU/ICU dari biaya jasa sarana.

Konsultasi dokter

a. Waktu jam dinas : Sama dengan jasa pelayan-
an dimasing-masing kelas.

b. Luar jam dinas : 1 1/2 x jasa pelayanan
masing~masing kelas.

¢. Bila Dokter Spesialis mengkonsulkan kedok -
ter spesialis lainnya, maka jasa
konsultasi dokter spesialis lainnya 1itu
109 % dari jasa konsul masing-masing kelas.

Pasal 16

Pemeriksaan penunjang diagnostik meliputi

O QU

(1)

(2)

(3)

Pemer iksaan Laboratorium klinik.
Pemeriksaan Laboratorium FPatologi Anatomi.
Pemeriksaan Radioc diagnostik.

Pemeriksaan diagnestik elektromedik.
Pemeriksaan dan tindakan diagnostik khusus.

Pasal 17

Komponen biaya pemeriksaan penunjang
diagnostik dimaksud Pasal 15 meliputi

a. Jaca sarana.
b. Jasa pelayanan.

Besarnya biaya jasa sarana dari semua jenis
pemeriksaan penunjang diagnostik
diperhitungkan berdasarkan Unit Cost Kelas I1I
sesuai dengan tingkat kecanggihan dan menurut
kelas perawatan 4di REUD.

Tarif pemeriksaan penunjang diagnostik pasien
rawat jalan swasta umum dari rujukan swasta
disamakan dengan tarif pemeriksaan pasien
rawat inap kelas II.

{(4) Tarif ......c0iieees
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(4)

(1)

(2)
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(4) Tarif pemeriksaan penunjang diagnostik pasien

rawat jalan disamakan dengan tarif pemeriksaan
pasien rawat inap kelas 11, sedang vang
berasal dari rujukan swasta disamakan dengan
tarif pemeriksaan pasien rawat inap kelas II.

Pasal 18
Femeriksaan Laboratorium Klinik meliputi

a. Laboratorium klinik sederhana.
b. Laboratorium klinik kecil.

¢. Laboratorium sedang

d. Laboratorium besar.

Biaya jasa sarana, meliputi

a. Untuk pemeriksaan Laboratorium Klinik
sederhana sebesar indeks Unit Cost Kelas
II.

b. Untuk pemeriksaan Laboratorium Klinik kecil
sebesar 2 X.

c¢. Untuk pemeriksaan Laboratorium Klinik
sedang sebesar 5 x.

d. Untuk pemeriksaan laboratorium Klinik besar
sebesar 10 x.

Jasa Pelayanan ditetapkan

a. Untuk Pemeriksaan Laboratorium Klinik
Sederhana dan Kecil sebesar 33 % dari bahan
jasa sarana.

b. Untuk Pemeriksaan Laboratorium Klinik
Sedang dan Besar sebesar 33 $ dari jasa
sarana.

Untuk pemeriksaan Laboratorium UGD/CITO Serta
Rujukan B8Swasta sebesar 1,5 kali Pemeriksaan
Laboratorium di Kelas II.

Pasal 19

Jenis pemeriksaan radiologi dianostik meli-
puti

Pemeriksaan radio dianostik sederhana
Pemeriksaan radio dianostik kecil
Pemeriksaan radio dianostik sedang
Pemeriksaan radio dianostik besar
Pemeriksaan radio dianostik canggih
remeriksaan radio dianostik khusus.

. .
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Biaya jasa pelayanan ditetapkan sebesar 35 %
dari jasa sarana.

(3) Biaya ........cvv...



(3)

(1)

(2}

(3)

(4)

(1)

Bizya jasa sarana, melesputi

a. uUntuk pemeriksaan radio diagnostik
sederhana scbesar Unit Cost Kelas II.

b. Untuk pemeriksaan radio diagnostik kecil
gebesar 2 b4 Unit Cost Kelas II.

c. Untuk pemeriksaan radio diagnostik sedang
sebesar 4 x Unit Cost Kelas I1I.

d. Untuk pemeriksazan radic diagnostik besar
sebegsar % » Unit Ccst Kelas II.

e. Untuk pemeriksaan radio diagnoctik canggih
sebesar 8 # Unit Cost Kelas II.

f. Untuk pemeriksaan radio diagnostik khusus
sebesar 11 x Unit Cost Kelas I1.

Pasal 20

Jenis pemeriksaan diagnostik elektromedik
meliputi biaya jasa pelayanan ditetapkan
sebesar 35 & dari biaya jasa sarana.

Biaya jasa sarana, meliputi

a. Untuk pemeriksaan diagnestik elektromedik
sederhana sebesar Unit Cost Kelas II.

b. Untuk pemeriksaan diagnostik elektromedik
sedang 7 x Unit Cost Kelas II.

c. Untuk pemeriksaan diagnostik elektromedik
canggih 15 x Unit Cost Kelas 1I.

Pemeriksaan dan tindakan diagnostik khusus
meliputi pelayvanan yvang tidak termasuk
kelcompok pemeriiksaan yang dimaksud dalam Pasal
20, 21 dan 22 yvang secara khusus ditetapkan
olen Dirsktur Jenderal Pelayanan Medik.

Biaya jasa pelayanan ditetapkan sebesar 50 %
dari jasa sarana untuk pemeriksaan diagnostik
gelektromedik sedang dan canggih.

o
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Jenis tindakan medik dan operatif meliputi

a. Tindakan medik dan operatif terencana,
sederhana, kecil, sedang, besar dan khusus.

b. Tindakan medik dan operatif tidak terencana

{akut)} sederhana, kecil, sedang, besar dan
khusus.

(2) Komponen  .......... .
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(4)

(3)
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(9)

(10)

(11)

(12)
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Komponen biaya tindakan medik dan operatif
meliputi

a. Jasa sarana.
b. Jasa pelayanan.
c. Jasa anestesi.

Tarif tindakan medik dan operatif terencana
sederhana diperhitungkan berdasarkan jasa
sarana yvang ditetapkan sebesar Unit Cost Kelas
I1 tindakan medik dan operatif.

Biaya jasa sarana untuk tindakan medik dan
operatif terencana kelas I, Kelas Utama,
Paviiiun 1III, Paviliun II dan Paviliun I
ditetapkan dengan perbandingan 20 % : 40 §

80 % : 120 % : 160 % dari Unit Cost Kelas II.

Jasa pelayanan untuk pelayanan tindakan medik
dan terapi terencana Kelas 1, Kelas Utama,
Paviliun 1II, Paviliun II dan Paviliun I
ditetapkan masing-masing sebesar 20 & : 40 3%
80 & : 120 % : 160 % dari Unit Cost Kelas II.

Biaya jasa anestesi untuk setiap kemlompok
tindakan ditetapkan sebesar 30 ¥ dari biaya
jasa pelayanan.

Tarif tindakan medik dan operatif rawat jalan
disamakan dengan tarif pasien rawat inap kelas
II.

Tarif tindakan medik dan operatif rawat jalan
vyang berasal dari rujukan swasta disamakan
dengan tarif sejenis pasien rawat inap kelas
IT.

Besarnya tarif tindakan medik dan operatif
tidak terencana (akut/cito) di IGD atau dari
ruang rawat inap dikenakan tambahan biaya
sebesar 50 % dari tarif tindakan medik dan
operatif yang sejenis.

Jenis tindakan medik dan operatif cbstetri dan
gynekologi meliputi : partus, ekstraksi vakum,
manual plasenta, kuretase tanpa CA, Kurctase
dengan GA, operasi sesar, histercktomi atau
salpingooopforektomi.

Tarif tindakan medik dan cperatif Obs-Gyn
diperhitungkan berdasarkan Unit Cost Kelas II.

Biaya jasa sarana untuk tindakan medik dan
operatif Obs-Gyn ditetapkan dengan 20 & : 40 %

B0 % : 120 % : 160 % dari Unit Cost Kelas II
vang berlaku sama untuk semua kelas perawatan

{13) Jasa .. nnnnn
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Jasa pelayanan untuk pelayvyanan tindakan medik
dan operatif Obs-Gyn ditetapkan masing-masing
20 % : 40 % : 80 % : 120 % : 160 % dari Unit
Cost Kelas I1 yang berlaku sama untuk semua
kelas perawatan.

Biaya kuretase dengan Anatesi umum (GA) =sama
dengan tindakan medik dan operatif terencana
sedang, biaya operasi sesar dan histerektomi
atau salpingoooforektomi sama dengan tindakan
medik dan operatif terencana besar.

Pasal 22

Jenis pelayanan rehabilitasi medik meliputi

a. Pelayanan rehabilitasi medik sederhana dan
sedang.

b. Pelayanan ortotik / prostetik sederhana,
sedang d4an canggih.

Komponen biaya pelayvanan rehabilitasi medik
meliputi biaya

a. Jasa sarana.
b. Jasa pelayanan.

Tarif pelayanan rehabilitasi medik
diperhitungkan berdasarkan Unit Cost Kelas 1II
meliputi

a. Pelayanan rehabilitasi medik sederhana Unit
Cost Kelas 1II.

b. Pelayanan rehabilitasi medik sedang 2 x
Unit Cost Kelas II.

c. Pelayanan ortotik/prostetik sederhana 6 X
Unit Cost Kelas II.

d. Pelayanan ortotik/prostetik sedang 12 x
Unit Cost Kelas II.

e. Pelayanan ortotik/prostetik canggih 30 x
Unit Cost Kelas II.

Biaya Jjasa pelayanan ditetapkan sebesar 33 &
Unit Cost Kelas II dari Jjasa sarana untuk
pemeriksaan rehabilitasi medik sederhana,
sedang, ortotik prostetik sederhana, sedang
dan canggih.

Biaya jasa sarana ditetapkan sebesar Unit Cost
Kelags II untuk pemeriksaan rehabilitasi medik
sederhana, sedang, ortotik prostatik
sederhana, sedang dan canggih.

Pasal ....iiiiitiirnnens
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Pasal 23

Tarif perawatan jenazah didalam Rumah Sakit
diperhitungkan berdasarkan biaya alat dan
bahan habis pakai yang ditetapkan dalam indeks
biaya umum dengan ketentuan sebagai berikut

a. Perawatan jenazah Unit Cost Kelas II.

b. Konservasi Unit Cost Kelas II.

¢. Bedah mayat dan atau keterangan sebab
kematian UNit Cost Kelas II.

(2) Tarif jasa sarana ditetapkan sebesar Unit Cost
Kelas II perawatan jenazah dan Bedah Mayat
Konservasi simpan jenazah.

(3) Tarif Jasa pelayanan ditetapkan sebesar Unit
Cost Kelas 1II perawatan jenazah dan bedah
mayat konservasi simpan jenazah.

(4) Tarif penyimpanan jenazah perhari ditetapkan
sebesar tarif rawat inap kelas II paling lama
3 x 24 jam.

Pasal 24

Tarif pelayanan administrasi hanya dipungut untuk
pemberian kartu berobat baru dan pelayanan
Administrasi Legalisir.

Pasal 25

Tarif Penggunaan Kamar Operasi bagi pasien-pasien
vyang menialani operasi di Ruang Operasi RSUD vyang
berasal dari Rumah Sakit di luar RSUD dan Klinik-
klinik Swasta besarnya sesuai dengan jasa sarana
operasi besar Kelas II.

Pasal 26

(1) Besarnya tarif dimaksud Pasal 15 sampai dengan
Pasal 24 sebagaimana tercantum dalam Lampiran
Peraturan Daerah ini.

(2) Lampiran Peraturan Daerah tersebut ayat (1)
merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan
dengan Peraturan Daerah ini.



(1)
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BAB VIII

PELAYANAN KESEHATAN BAGI PASIEN
PESERTA WAJIB PT. ASKES INDONESIA

Pasal 27

Bagi Pasien Pegawai Negeri, penerima pensiun,
Pegawai Negeri Sipil, Penerima Pensiun TNI dan
POLRI, Veteran dan Perintis Kemerdekaan
masing-masing beserta anggota keluarganya
sebagai peserta PT. ASKES yang memerlukan
pelavyanan kesehatan sebagaimana maksud dalam
Pasal 11 yang berlaku bagi peserta ASKES.

Komponen Paket Jasa Sarana yang meliputi rawat
inap, perlengkapan RSUD, pemakaian kamar
Operasi, pemakaian alat kedokteran,
pemeriksaan laboratorium elektromedik dan
radiologi habis pakai merupakan penerimaan
Pemerintah Daerah dan harus disetor ke Kas
Daerah setelah lebih d4ulu dipotong jasa medik
masing-masing pelayanan.

Semua penerimaan fungsional RSUD yang meliputi
jasa sarana, alat dan bahan kesehatan, obat-
obatan, dan administrasi merupakan penerimaan
RSUD dan harus disetor ke Kas Daerah setelah
dipotong jasa medik dan jasa konsultasi
masing-masing pelayanan.

Untuk penerimaan RSUD yang meliputi alat dan
bahan kesehatan, obat-obatan serta jasa medik
dan administrasi dapat dipotong langsung untuk
digunakan RSUD karena merupakan jasa langsung
vyang diberikan oleh RSUD.

Perbanding antara komponen paket dimaksud ayat
(2) dan (3) penggunaannya ditetapkan sebagai
berikut

a. Jasa sarana 60 %
b. Jasa pelayanan 40 %

Penerimaan dari jasa sarana penggunaannya
ditetapkan sebagai berikut

a. 15 % disetorkan ke Kas Daerah.

b. 85 & dapat digunakan langsung untuk bahan
dan alat habis pakai serta obat standar
yang termasuk dalam paket rumah sakit.
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(2)
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BAB IX

PENGELOLAAN PENERIMAAN RSUD

Pasal 28

Direktur RSUD berkewajiban meningkatkan
pelayanan administrasi dan bertanggung jawab
atas pelayanan pungutan biaya pelaksanaan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 sampai
dengan 29.

Direktur RSUD menunjuk dan mengangkat petugas
pemungut atas usulan Wakil Direktur Umum dan
Keuangan dan selanjutnya menyetor biaya
pelayanan kesehatan kepada Pembantu
Bendaharawan XKhusus Penerima.

Atas usul Direktur RSUD Gubernur menunjuk dan
mengangkat Pembantu Bendaharawan Ksusus
Penerima yang bertugas menerima, menyimpan dan
menyetor uang penerimaan ke Bendaharawan
Khusus Penerima serta mempertanggungjawabkan
seluruh hasil pungutan yang dikelolanya sesuai
prosedur dan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Pasal 29

Pembantu Bendaharawan Khusus Penerima
bertanggung jawab kepada Gubernur melalui
Direktur REUD selaku atasan langsung.

Pembantu Bendaharawan Khusus Penerima dan
Patugas Pemunyut menyelenggarakan Pembukuan
dengzn administrasi yang teratur dan tertib
atas semua kegiatan pemungutan dan penyetoran
uang.

Pembantu Bendaharawan Khusus Penerima
diwajibkan memberikan laporan bulanan gcecara
teratur dan laporan insidentil gcewaktu-waktu
diperlukan kepada Gubernur Cq. Bendaharawan
Khusus Penerima Dinas Pendapatan.

Pacal 30
Selambat-lambatnya 1 (satu) hari setelah
menerimanya, petugas pemungut tersebut
menyetorkan seluruh hasil pungutannya ke
Pembantu Bendaharawan Khusus Penerima

sebagaimana tersebut Pasal 28 ayat (3).

(2) 1 (satu) .........c¢ceeven.
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1 (satu) hari setelah tanggal penerimaan, oleh
Pembantu Bendaharawan Khusus Penerima
disetorkan ke Bendaharawan Khusus Penerima dan
bukti-bukti seperti ayat (1) lainnya yang sah
kepada Dinas Pendapatan Daerah.

Petugas Pemungut dan Pembantu Bendaharawan
Khusus Penerima dilarang menyimpan uang dalam
penguasaan diluar batas waktu vyang dimaksud
dalam ayat (1) dan (2).

Pembantu Bendaharawan Khusus Penerima
selambat-lambatnya tanggal 10 bulan berikutnya
sudah menyampaikan laporan hasil pungutan
dalam pengelolaannya kepada Gubernur Cq.
Bendahawaran Khusus Penerima Dinas Pendapatan.
Pasal 31

Uang jasa pelayaan dan jasa sarana
sebagaimana dimaksud Pasal 30 ayat (2)
terdiri dari

a. Jasa pelayanan untuk tindakan medik
operatif sesuai tarif.

b. Jasa anestesi untuk tindakan medik dan
operatif sesuai tarif.

c. Jasa pelayanan rawat jalan sesuai tarif.
d. Jasa pelayanan konsultasi sesuai tarif.
e. Jasa pelayanan radiologi/USG sesuai tarif.

f. Jasa pelayanan untuk pemeriksaan kesehatan
general chek up sesuai tarif.

g. Jasa pelayanan untuk visum/bedah/pengawetan
mayat sesuai tarif.

h. Jasa pelayanan/jasa sarana ambulance sesuai
tarif.

Penggunaan uang jasa sebagaimana dimaksud ayat
(1) diatur oleh Direktur RSUD.

Pasal 32

Segala formulir/surat tanda bukti pemungutan
dan penyetoran uang jasa pelayanan diatur dan
disediakan oleh Dinas Pendapatan.

(2) Kepala ........00ievvn.n
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(2) Kepala Dinas Pendapatan dan Direktur RSUD
melakukan tugas pengawasan umum terhadap
pelaksana pemungutan biaya pelayanan kesehatan
ini sesuai tugas pokok dan fungsi masing-
masing.

Pasal 33

(1) Harga satuan obat tiap jenis ditetapkan
maximal 15 % di atas harga netto apotik.

{2) Pengadaan, penyaluran obat dan alat/bahan
habis pakai berpedoman pada daftar obat
essensial nasional dan formularium standart
terapi REUD vang ditetapkan oleh komite
farmasi dan terapi RSUD.

(3) Pengadaan obat dan alat/bahan habis pakai
dikelola oleh instalasi Farmasi RSUD dengan
persetujuan Gubernur.

(4) Jasa pelayanan Instalasi Farmasi ditetapkan
sebesar 50 % dari keuntungan penjualan obat-
ocbatan dengan pembagian ditentukan oleh
Direktur RSUD.

BAB X
TARIF
Pasal 34

Biaya pelayanan sebzgaimana dimaksud Pasal 11 ayat
(1) terdiri dari

1. Tarif Rawat Jalan Dbarbentuk karcis harizan,
meliputi

a. Jasa sarana
b. Jasa pelayanan.

2. Tarif Tnstalasi 3awat Darurat, meliputi

a. JTasa sarana
b. Jasa pelayanan

3. Tarif rawat inap, meliputi

a. Jasa sarana
b. Jasa pelayanan

4. Tarif pemeriksaan penunjang diagnostik, terdiri

dari laboratorium klinik, radiodiagnostik dan
elektromedik, meliputi

a. Jasa e e e et h e et e e
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a. Jasa sarana
b, Jasa pelayanan

Tarif pelayanan rehabilitasi medik, meliputi

a. Jasza sgarana
b. Jasa peliayvanan

Tarif pemeriksaan kesehatan terdiri dari test
keuring, general chek up, test kegschatan pong-
hapusan Caleon Pegawal Negeri £ipil golongan
I,I1 dan II1I, meliputi

a. Jasa sarana
. Jaza pclayanan

Tarif Visum ¢t revertum, mecliputi

a. Jaza sarana
b. Jasa pelayanan

Tarif pelayanan kamar Jjonazah toerdirl dari
peravwatan jenazah, otopci ( bedah mayat }, dan
pengavetan jenazah, meliputi

a. Jaca sarana
b. Jaza pelayanan

Tarif mobil ambulance dan mcbil jenazah, meli-
puti

a. Jaza sarana
b. Jasza pclayanan

Tarif konsultasi, meliputi

a. Jasa sarana
b. Jasa pelayanan

Tarif tindakan medik dan operatif, meliputi

&, Jasa sarana
b, Jasa pelayanan

Tarif pelavanan adminlstrasi vaitu biavya
pelayanan adminictrasi hanya dipungut untuk
pemberian kartu bercbat baru dan pelayanan
legaliszir.

Tarif penggunaan kamar operagi, mcliputi jasa
s3ran.



BAB X1
KETENTUAN PENGECUALIAN

Pasal 35

{1) Pungutan jasa pelayanan dimaksud pada Pasal 11
dan 12 dapat dikecualikan terhadap

Pasien vyvang benar-benar tidak mampu/miskin
vang dibuktikan dengan surat keterangan dari
Ketua RT, RW dan Kepala Kelurahan/Kepala
Desa/Camat/Kartu Sehat.

{(2) Pasien Pcgawai Negeri dan penerima pensiun
beserta keluarganya sebagai peserta wajib PT.
ASKES Indonesia vyang diatur dalam Pasal 27
dikenakan biaya dengan sistem Cost Sharing.

{3) Khusus bagi pasien anggota Veteran pejuang
kemerdekaan beserta anggota keluarganya diatur
tersendiri dengan peraturan yang berlaku.

BAB XI1I
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 36

Hal-hal vyang belum diatur dalam Peraturan Daerah
ini sepanjang mengenai pelaksanaannya diatur lebih
lanjut oleh Gubernur.

Pasal 37

Dengan berlakunya Peraturan Daerah ini maka
Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat I
Kalimantan Tengah Nomor 16 Tahun 1995 tentang
Pelayanan Kegsechatan dan Tarif Rumah Sakit Umum
Daerah Dr. Doris Sylvanus Palangka Raya dicabut
dan dinyatakan tidak berlaku lagi.

Paaeal
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Pasal 38

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang dapat mengetahuinya
memerintahkan pengundangan Peraturan Daerah ini
dengan prenempatannya dalam Lembaran Daerah
Propinsi Kalimantan Tengah.

Disahkan di Palangka Raya
pada tanggal 12 Pebruari 2001

GUBERNUR KALIMANTAN TENGAH,
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PENJELASAN
PERATURAN DAERAH PROPINSI KALIMANTAN TENGAH
NCMOR 1 TAHUR 2001
TENTANG

PELAYANAN KESEHATAN DAN TARIF RUMAH SAKIT UMUM DAERAH
DR. DORIE SYLVANUS PALANGKA RAYA KELASE B NON PENDIDIKAN

PENJELASAN UMUHM.

Pembangunan yang telah kita laksanakan tclah banyak
membawa perubahan dan kemajuan diberbagai aspek kchidupan.

Sejalan dengan perkembangan itu, pembangunan dibidang
kesechatan dilaksanakan menyckar cchingga mampu monjangkau
masyarakat vyang jauh dipelosok-pelosok tanah air, Pembangunan
FEumah Sakit, Poliklinik dan Pusat Keschatan Masyarakat serta
penyebaran para dokter campal kepelosok-pelosocok terpencil
merupakan bukti kesanggupan Pemerintah untuk meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat.

Upayva untuk pemgcrataan palayanan kesehatan agar pelayanan
kesehatan bermutu, dapat terjangkau cleh masyarakat baik zecara
figik maupun finansial telah dilaksanakan zojak Pelita I yaitu
dengan didirikannya Pugkesmas-puskesmas dan REumah Sakit scbagail
mata rantai pelavanan kesehatan wmempunyai fungei utama
penyembuhan dan pemulihan penderita.

Fumah Sakit berzama-sama dengan Puskesmas melalul program
rujukan diharapkan mampu mcmboerikan pelayanan keschatan
paripurna bagi masyarakat.

Dalam porkembangannya gsampal caat inil, Rumah Zakit pada
umumnya magsih merupakan unit sosial, dengan melihat pelayanan
kesehatan hanya dari sudut kemanusiaan schingga dalam
melaksanakan kegiatannya diperlukan subsidl Pemerintah  yang
besar dengan biaya pelayvanan keschatan  jauh dibawah  yang
schenarnya.

Dimasa vang lalu teknologi belum begitu berkembang,
peralatan masih sederhana schingga biaya pelayanan Regehatan
masih relatif murah maka subsidi Pemerintah tercebut bukan
hanya untuk masyarakat akan tetapi juga untuk PT. Asuransi
Kesehatan, Asuransi Tenaga Kerja dan Asuransi Swasta lainnya.
Kalau tidak diadakan perubahan maka subsidi akan teorus
meningkat dari waktu kewaktu.

Dengan makin bertambah majunya pembangunan, KkKemampuan
cekonemi masvyarakat meningkat dan pendidikannya bertambah baik
sehingga permintaan masyarakat untuk mencari pengocbatan dengan
mutu lebih baik juga meningkat. Selain itu dengan berhasilnya
pembangunan Kkesehatan maka umur haparan hidup semakin tinggi
pola penyakit akan bergeser dari penyakit infeksi kepenyakit
kronik degeneratif. Hal ini akan meningkatkan permintaan
terhadap pelayvanan keschatan di Rumah gZakit.

Digamping ......... R
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Digsamping ity dengan bevkembaognya 1lmu  dan teknologi
kedokteran serta  perubahan sosial budaya masyarakat biaya
kesehatan akan semakin maual, sedangaan Kemampuan L(isansial
Pemerintah gangat terbatas, agibatnya Rumah Sakit tidak  dapat
terus bertahan gsebagal unit soslial semata-mata  tetapi  harus
bergeser menjadi unit sc¢siockonomi. Dengan demikian fungsi
sosial Rumah Sakit tetap Jdapat dipervrtahankan scdangkan
pengelolaannya diisxkganakan berdasarkan prinsip prinzip
skonomi .

Dalam bidang pelayanan keschatan Kebijaksanaan pokok yany
ditempuh cleh Pemerintah adalah

1. Pemerintah dan masyarakat bertanggung jawab dalam momclihara
dan mempertinggi derajat Keschatan Masyarakat.

2. Biaya penvelenggaraan Rumah gakit dipikul torsama olch
Pemerintah dan masyarakat dengan aemperhatikan kemampuan
keuangan Pemerintah dan keadaan sosial ckonoumi masyarakat.

3. Tarif Rumah Sakit tidak dimaksudkan untuk mencari laba dan
ditetapkan berdasarkan azZas gotong royohg, adil dengan
mengutamakan kKepentingan masyarakat berpenghasilan rendah.

4., Tarif Rumah Sakit untuk pclayanan masyarakat yang
pembavarannya d&ijamin oleh pihak penjamin ditctapkan atac
dasar saling membantu.

5, Tarif Rumak 2Sakit ditetapkan atas dasar jonis  pelayanan,
klasifikasi Rumah Sakit, tingkat kecanggihan pelayanan dan
kelas perawatan.

Beban bilaya yvand bharus dipikul oclch Pemerintah Dacrah celama

sepuluh tahun berturu-fturut yaitu untuk tahun ainiggaran
1994/1991, 1991/1992, 1992/1993, 199371994, 1994’1993

1995/199¢, 198671997, 1987,/1%9E, 19%5,/1999 dan L939”“GG dapat
dilihat secbagail berihuc o

NG, TAHUN PENGELUAEAH , PENERIMAAN

ot

1999/200 l 335.460.0&0, 5.914.000,

1 3

] $ i

! ANGGARAN | - - s N

: ; hU ‘1N APED ‘BELINJA PEGAWATL |
1.1 1990/199L | 47' 550.000, ! 439.057.000, )  184.165.033
2.7 1991/1992 ) 536.675.000, | 456.512.90C,-)  L70.3%8.262
3.0 199271993 | §17.707.000, ) 5852.215.000,-1 28E.179.66C
4. 1993/1994 | 75i.075.000,-) 775.257.000,-)  566.247.73%
5.0 1994/1995 | §47.350.000,-) 923.710.000,-}  380.673.721
6.1 1995/1996 | 1.065.140.400,-}1.368.159.00C, !  423.259.307
7.0 199671997 | 1.197.675.800,-11.475.92%.000, |  £%5.147.99¢
8.1 1997/1998 | 1.341.970.000,-]1.771.465.005, -]  395.554.479
9.1 1998/1999 | 1.335.010.000,-(2 54C.747.000, -} 1.310.399.788
0., : 23 o4 Q

Dar i A
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Ayat (3) dan (4) . Cukup jclas.
Pasal 4
Avat (1) : Kelas 1II yaitu kamar dengan fasilitas

t tempat tidur paliling panyvak 1o tempat
tidur

Famay mandi,/WC diluar

Minimal 50 % dari jumlah tempat tidur yang
tersedia.

Kelas I1 yaitu kamar dengan fasilitas

~ 4 tempat tidur

- Ramar mahdi/WC diluar

- Max., Z0 % dari jumlah tempat tidur yang
tersedia.

Kelas [ yaitu kamar dengan fagilitas

- Dua tempal tidur

- Kamar mandi,/WC didalam kamar

-~ Kipas Angin

- Max 2¢ % dari jumlah tempat tidur vang
tersedia,

Kelau Utama yaitu kamar dengan fasilitas

Zatu tempat tidur

- Kipas Angin

- Kamar mandi/WC didalam kamar

~ Ruang tamu

- Max., 10 % dari jumlah tempat tidur vang
tersedia,

Kelas PAVILLIUK II1, yaitu Kkamar dengan
facilitas

~ Satu Lempat tidar

-~ KRulkag

- AL

-~ Kamar mandl/WC didalam kKamar

~ T ¥

~ Ruang tamu
Max. 17 % dari jumlah tempat tiduy vang
tersedia.

Kelag PAVILLIUN II, vyailtu kamar dengan
fasilitas

Satu tempat tidur
~ Kulkas
- A C
~ Kamar mandi/WC didalam kamar
- TV
- Ruang tamu
- Max. 10 % dari jumlah tempat tidur yang
tergedia.
Kelas .o e i i v o i
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S
Arvat {2} . Agar pasiceh mau berobat duiu ke Tuskesmas.
Pazal 13 dan
Pasal 14 o Cuxkup juelas.
Fagal 15
Ayvyat {1} dan
ayat (2} i CURUp Jclag.
Ayat {3} : Bay: pasiein ICU/ICCU vang  tidak mampd

Actiyelesalkan pemvdayaranuiya dapar ditctapkan
wleh Dirvcktur.

Ayat (4} dan

ayat {5) DoCuikup jolas.

Paszal 16 g.d.

Pasal 18 Cukup jelas.

Pasal 19 i - Tarii radiodiagnostik tidak termasuk bahan
kontras injekst  dan colonset {bahan
kontraszs dan alat diresepkan/belil sendirij.
untuk pemeriksaan cito ditambah biaya 50 §
Gari tarif kelas masing-masing.

Pasal 20 : Tarif perawatan penunjang diaghostik yang

berasal dari

1. kawat jalan diperhitungkan scoual dengan
tarii rawat inap keclag II.

2. kujukan dukter oswasta diperhitungkan
seszuwal dengan tarif rawat inap kelas I1.

3. Pemeriksaah akut/cito ditambah 50 % dari
tarii kelas masing-maging.

Pasal 21 o - Jumlialh blaya dibulatkan dalam ribuan
rupiah.

Bila tindakan akut/cito ditambah 50 %
Liava clektaf.
untuk operasi bersama antara dokter
pedah/dorter randungan denyan dokier
anak/dokrer  jantung, Jasa untuk dokter
anak/dokter jantung/dokter lainnya sebesar
5¢ % dari jasa pelayanan.

~ Bila gsceguatu operazi dengan penyulit  maka
tarif dihitung berdasarkan golongan satu
vingkat lebih dari kententuan.

Pacal 22 5.4,

Pasal 27 ; Cukup Jelas.

Pacal Zc¢ et e e e e
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tJ

5. Visum Et Repertum
Mati (Pemeriksaan Luar)

Jasa Sarana
Jasa Pelayanan

Tesem 3 oew e
Jumlah

\

Hatl {Bedah Mayat)

Jaza Sarana
Jaga Telayanan

Hidup

JELa DErana
Jasza Pelayanan

Jumlah

6. A. Mobil Ambulance dal:ua
Kota untuk satu kali pakai

Jasa Saraiia
Jasza Pelayanan

Jumlah

B. Mobil Jenazah :

, Jasa Sarana
o Jasa Pelayvanan

Junilah

Untuk luar kota setiap 1 km
Laoah B, 1. 000,-/PP

II, INDEKSESE

. Biaya Umum

. Biaya makan

. Jarana Lindakan medik

Jan operatif

4, Sarana radio diagnostik
sederhana

5. Diagnostik Elektromedik
sedervhana

6. Laboratorium

[FS 3N NS I o

Fe. 100,300 ,~
Rpe. 1806.00GC, -

Rp. 280.000,-

Kp.  20.009,-
Rp. 30.000,-

. 50.00G,~

Fp. 10,000,-
Rp. 10.000,-

Rp. 20.000,-

Rp. 20.000,-
Rp. 10.000,~

kp. 30.000,-

Rp. 9.000,~
2.60

Ep. 12.

4

-
Eu.o 3500006, -
Ep. 13.500,-

Rp. 9.75C,~
Rp. 3.000,~



III.TARIF RAHAY INAF

KoBponsts 11l i

Jaga Sarans Rp. 4,606 2%, guu

Jass Pelaywsnan Rp. 3,750 L Luu
Juid Lok kg 16,380 FYRE ALY

Keterangan .
Jdulam rubisn pugial.

CTARIF FEHERIRGAAR

PENUNJIANG  ODIAG
HOSIR

A. LABORATOR1UH

CEDERIARS

Komponsn 111 193

Jags Sarana . 1.800 F U

Jans Palayanan Rp. “O0 1. 000
Jumlah Rp . 2,400 4. 6UG

KECIL

Komponan 111 iz

Jasa Sarana Rp. 3.¢00 [V

Jaga Pelayanan Rp. 1. 200 L. 000
Jumlah Hp. 4.800 8. uuy

SEDANG

KORpOruun I11 i1

Jasa Sarsna Bg. 3, 600 1%, bau

Jasa Pelayanan Rp. L.800 3. 00
Jumlah  Kp. 10,8060 L8, U

BEGAEK :

KoRponen IIr X

Jasa Darsana Re. 10, 0G0 RIO¢Y]

Jaga Pelayanan Rp. 3.600 L, B
Jumlah Rp. 21,600 36,000

ir

3
i ur
SG.L #4060 G3. 000
WL S0 14 DUO
RV Wb, 300

Kateantusn delam jus oy dniwk Lakye Vayv d14,

H uy
3. 600 4, 240
1.20u 1. 400
4,800 5,400
1 ur
TG0 8,400
oo A0 2.800
5,000 i1, 200
1 Ut
18 QUG 31,9090
N L300
<l 2%, 200
H T

36000 42,000

ERF Y 6. 100

50, 400

ey 111

90. Gud

IV

e, gl
AV 11,

AV 111

4.500
1.600

G. 400

&V 111

¥.60u0
J3.206

i2.500

PAV 11X

L4000
4. 800

8. 800

tay $UL

40, QUG
#.600

37.600

vay I,

FAYV &1

115.000

L 19 . UG

St I TV ¢

AW il

3.400
1.800

7,200

AV II

1. 800
3.£00

14,400

PAY 11

47,000
5.400

32.400

¥av 11

$4.000
10.600

£4.800

PNV

140,004

PR SO [TV

P IR

&.000

FAV 1

L. G0
4.000

16,000

raV 1

3u. 000
€, 000

3. 000

rav |§

60, 000
12.060

72.000

LCU/ICCH

14C.000
140, G0

ESTY IR T

TOCH LT Aabulaihen

iy 1ecy

6. 000
2.000

8.000

1CY/ICCH

1a.000
4.000

16.000

1Cu/10Cy

30,000
L. 000

K1)

FRaiFY Cuidi]

€0.000
12,000

72.000
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N

AETROMEDIK
SEDETHANA
Kompoten
Joaga Savana 5

Jasa feluayanan Rp.

Jumlah Hp.
SEDANG
Komponesii
Jags Jerana Rp.

JaBa Peiayanan Rp.

Jumlan Ry .
CANGGIN .
Romporan
Jasa Jarana fp.

Jasas Felayanan Rp.

Jumlah Rp.

. TARIF TIRDAKAN

HEDIK DAR OPERATIF

SEDERHANA

Komponss

Jase larana Rp.

Jasa Pelayanan Rp.
Jasa Armstesi e

Jumlah  Rp.
KECIL
Komnponen .
Jaga Darans Rp.

Jasa Pelayanan REp.
Jasa Anestesi Rp.

Jumlah  Rp.

111

33.000
4% U080

B4 G000

111

72,000
44, Bou

116,000

Iry

21. 000
63,000
0

44,000

111

78.7%0
135,000
Y

213.7%0

b
o
s

ko
[

[}

£

13. 5060

Lk

LS00

114,060
T0.00G0

186 B

]

240, 000
140.600

400. 000

VY
.000

SO0

catG
sy}



SEDANG
Komponan

Jaga Sarana
Jasa Pslayanai

Jasa Mwstesi

Jumish

BESAR

KOBpOIeh

Japa Qaraaa

Jaza Palayanan

Jasa Anestiesi
JuRl @ée

KHOSUS

Komponen

Jaaa Uarara

Jags Falayanan

Jasa Anestesi

Jumlah

. TARIF OBU -GYM

UARTUE
Kamponen

Jasa Sarans
Jasa Pelayanan

Jasa Anestasi

Jus i al

Iil

Rp. 315.000
Rp. 540,400
Re. 135,000

ke, 29U, OUU
11X
Rp. 3420.000

K. TLu., 0006
Ky 249, 0Uu

T PSR T

11t
B, 829,006
Rp. 00.000

Kp, s00.00U

fp. 1.725.000

|3 94

RE . 4. 000
Rp . 2¢ . 000
Rp. G

e, 16w, 00U

1i
$2%. 006
WO . b

225,004

1.650. 00t

11

P46, vt
TN
E TV

Wi

[y

Wil

PARNAVIV AR VIVI ¥

11
8750
1.500.00u

SUG, UGl

4. 875,000

La
140,y
b UEVIVISTH

o

UG . wly

EITRAKET VAKUH/MANUAL PLACEHTA/WURETALE

Romporat)
Jasa Yalana
Jaaa Pelayanan

Jaga Anestesi

Jumiah

I1r
., 96, 000
Rp. 470,000
. o

Rp. 360.000

il
156. v0u
450,000

U

600, QL

=

630, 000
1.080. 000
7Q.0ud

1.500.000

-

H40, Ut
L. 440, uii)
UG, VU

<. iulL O

LGS, oud
1.80v, uQ
Cu ., uwo

3. 450G, Ul

FSVEFRRTIELY]
[ PR
£

8

366, w00

186G, 000
%40.000
v

200Ul

ur

755,000
L.260.000
315,000

4.310.000

$806. 000
1.680.000

QL. GO0

e

GQo

CmEG.

ur

1,485,000

o, AU, Quo

10U gud

4.0L5. 000

ul

Py [AeiviY]
cud, QUL

U

420.000

uT

219,600
¢30. Guu
V]

840, 00U

PAV I11
245, 000
1.beh, 000

405, 000

2.270.000

£11

. 000

. 000

. GU2

il

AV

111

1 575,000

. fuld. wiu

Wl Glu

5,475,400

540.0

TARPA =& (ANESTESI OHUM)

bav 111

270.000
810.00¢

o

1.0B0. 000

rav 11
1.195.000
1,960,000

49%.000

3,630.000

PAV 11
1.%40.08G
4,640,000

88d, 000

8.0460, 000

AV 11

L9235, dub
L300, 904
L 100, GO0

L

(SN

€. 325, uQ0

LAY ad
VI L)
33:.0060

g

(AR

vav¥ il
336,000
29¢. 000

0

1.320.000

PAV I
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KURITAGSE DENGAN GA (AHESTECI UMUM) .

RKomponada . Iiz I 1
Jaga Laruna Rg,  225.000 Jia, Ul §heii . QUL
Jaga Felauyaoah HRp. 270,400 A%u, GLG L4, 900
Jose Alestesi Rp. 6. Gua 1%, QUG FETVIRII,
Jumlah R 335,06 P AP IVTER S RS B 11 ¥

OPERAZI CETAR

Rompora 11X 11 i

Jaza Carana Rp. 420,000 FEE TSRy FETS IR 17TV
Jaaa Pelayanan Rp. 720,000 1.200.0¢u L1, 440,000
Jaga Anestesi Rp. 490,000 dh}, 0w 400 . 000

Jumlah R, 1.380.000 2.300.000  J.700. 400

HISTEREKTONI / CALPITHGOOPPOREKTON L

Komponan . 111 i1 I

Jasa Sarana Rp. 420.000 700, Buu 849 QUU
Jasa Pelayanan Rp, 720.000 1.260.0G4 1,440 w0v
Jasa Ahwestesi Rg. 240,000 fUV. Uil 484 (G

Jumlah Rp. 1.380.000 2.30v,.00¢ 2.Y00.004

Tarif tindakan Cito/Akut dikenaken tasbeshen bizxya sebesar 30 %

TARIF REHABILITASY MEDIK.

A.REHALILITASI MEDIK

CEDERIIANA
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Jumlah ke 15%.009 5,000 ERV RN

[

[Vyy

%, el
H30. U0
£10. 000

L3065, VS

ur

PRtTVIVI ¢S]

.0BQ. Uy

560, 400

3. adlr. Gl

ut

280, 600

LGB0, 0G0

LT Y

L2230 . uU0

13,4825
2, 37%

17504

ot

ahe a2l

8,750

35,400

o

11X

L3
L WOU
. g0

L BRU

11X

el
eI
29,000

U000

Lil

L0008
3. 000
120,000

L1490, U0G

dari tarif

111

. QOG
. Gou

LY

L OG0
.00

LORU

PAV

249,
290,
330.

PR

PAY

1.549.
Z.040.
8e0.

RY

1.%40,
1.540.
880,

5. 000,

yang sejsnis.

11
ok ‘J 2
00U

(VI [

Ga

11

JUu
oo
000

g. Uy

QUG
QUG
090

Qoo

'avy 11

PAV

I

2

RV L

PS5 0uy

L1770, 000

390, vou

rav 1

220, ube
3.126.000
L1.040,000

5. 480, VGO

PAV |

1.820.000
3,126,000
.040. 000

380,600

VAV I

[
=3
PEs
Lo
L]

13.500

3¢. 000

1ccu/Icu

18.750
£.2%0

28.000

1CCU ICy

37.9%¢
12.5%00

50.000



B.ORTOTIK/PROCTATIR .

SEDERIANA

Koapotwn . 111 Ix
Jasa Sarars RE, 32,680 54,756
Jups Felayanan kKp. 10. 940 AR 2%G
Jumliain Hp . l-aé.ﬂuu ﬁ 3.0
SEDANG
Komponean . LI 11
Jaaa Sar.dw g, TR 111,000
Jaza Falayaiian Rp. Ll W0 BEaRvIY
Jukilabt Hp. 58 . guu LA, wiy
CARGGIH
Komponan . 11l 11
Jags Sarans Rp, 171.000 £8% . 600
Jasa slsyanan Hp. LYY RPN
umlaf R . 28, 0G0 DY IRVERSE]
VIII PERAMATAN JENAZAH .
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Jasa Darans Bg. Qe GeG
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JENTS TINDAK AN

- i
JASA SARANA voOTASA TETAVANANY  JUMLAH

Mahkota jembatan 1 !
featn) elemen srrviic!
backing Iogrm

Gigi mahkoata 1 (satul!
elemen full scrvlic

100,000 157,000

50.000 85.000 135.€00

Y

|
¥
!
!
i
|
Gigi mahkota 1 (ﬂaru;¥
eiemen backing logam % 5000 100,600 150.000
|
i
|
!
I
i
i

Reparasi Gigi Titusn

1.} Repara<i plat givi

‘ titnan sehasisn PR 2E.000 45 a0
oo ! opengrasi oot aied
tituan ponnh BRLONN 50,000 85000
1! nehosing/reiining ! Y 0.000 120,000
4! Tamhal 1 {<stn) !
y Felemen gigi ? 26.000 10.600 20000
!

]
PTYY Perawatan Perataan E
l Gigi/Ortho i
A Alat/Pesawal Tepassn ;
1.1 8pace Maintener 3 a0 00| 50.000 50 .000
> | pesawat/Alat aktif |
1 fsatu) Rahane | 30,000 100.000 150.000
3.1 Pesawat/Alat Aktif t
? {duin) Rahang i 90 . 000 160.000 250.0300
4.1 Retensi plat g SC.000 160,000 150.000
1
|
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!
|
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Tisahtan di Palangka Rava
pada tanggal 12 Pebruari 2001
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| ASWAWT AGAN]1
ASISTEN 1T = o

SATUAR KERJA/ | KARO #;74»
URIT PENGOLAH | 1UKGM
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